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Ringkasan 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan konstruksi daftar kosakata teknis Bahasa Inggris di 
bidang Teknik Sipil yang dikembangkan dari korpus buku teks referensi di Program Studi Teknik Sipil 
di Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Banjarmasin (Poliban). Penelitian ini bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pelajar bahasa Inggris Program Studi Teknik Sipil di Jurusan Teknik Sipil 
Poliban. Daftar kosakata berisi jenis kata yang dipilih yang diekstraksi dari buku teks referensi 
berbahasa Inggris yang digunakan di lima Kelompok Berdasarkan Keahlian (KBK)  yang ada di 
Program Studi Teknik Sipil di Jurusan Teknik Sipil Poliban yaitu KBK Geoteknik, Transportasi, 
Struktur, Keairan dan Manajemen. Analisis kuantitatif pemeringkatan frekuensi dan jangkauan 
dilakukan dan dibantu oleh perangkat lunak analisis korpus. Hasil penelitian berupa Daftar Kosakata 
Teknis Bidang Teknik Sipil  yang disusun berdasarkan korpus yang terdiri dari  29.264 jenis kata dan 
1.112.898 token meliputi daftar kosakata yang berisi 360 jenis kata ini diharapkan bisa menjadi acuan 
untuk pengembangan bahan ajar untuk mahasiswa Prodi Teknik Sipil yang mempelajari Bahasa 
Inggris melalui English for Specific Purposes (ESP). 
 




Mengingat pentingnya daftar kata dalam 
bahasa Inggris untuk English for Specific 
Purposes atau Pembelajaran Bahasa Inggris 
untuk Tujuan Tertentu (ESP), seperti 
pengajaran Bahasa Inggris yang diberikan di 
politeknik,  sejumlah studi telah dilakukan dan 
difokuskan terutama pada pembuatan daftar 
kata teknis dalam berbagai disiplin ilmu. 
Beberapa contoh daftar kosakata khusus 
tersebut diantaranya adalah daftar kata untuk 
keuangan (Kwary, 2011), farmasi Grabowski, 
2013, 2015), keperawatan (Mohamad & Ng, 
2013; Yang, 2015), pertanian (Muñoz, 2015), 
koran (Zhu, 2017), sosial ilmu pengetahuan 
(Kwary & Artha, 2017), dan pipa ledeng 
(Coxhead & Demecheleer, 2018). 
Dalam konteks Pengajaran Bahasa 
Inggris atau ESP di politeknik, sepanjang 
pengetahuan peneliti, belum dilakukan 
penelitian khusus untuk daftar kosakata teknis 
di bidang Teknik sipil. Sementara itu, 
pentingnya pembaruan daftar kosakata khusus 
yang dipakai oleh real world untuk keperluan 
pengajaran Bahasa Inggris khususnya dalam 
penyusunan bahan ajar berupa buku ajar atau 
bahan ajar telah banyak disampaikan oleh para 
ahli. Kegunaan pedagogis dari daftar kata yang 
dikembangkan berdasarkan kemunculan item 
kosa kata tertentu dalam teks tertentu telah 
dikaitkan dengan argumen bahwa informasi 
frekuensi merupakan hal penting dalam 
pemerolehan bahasa (Davies & Gardner, 2010; 
Gablasova, Brezina, & McEnery, 2017; Lei & 
Liu, 2016). Para ahli berpendapat bahwa 
frekuensi dan jangkauan item leksikal adalah 
informasi kunci untuk pemilihan kosa kata 
dalam buku teks pengajaran Bahasa Inggris  
(Flowerdew, 2012; Grammatosi & Harwood, 
2014; Mukundan & Rezvani Kalajahi, 2016; 
Römer, 2010).  
Agar daftar kosa kata bisa bermanfaat 
secara pedagogis, daftar kata harus dirancang 
untuk mengatasi kompleksitas dan proses 
dinamis pembelajaran bahasa. Mengingat 
kebutuhan unik mahasiswa untuk menguasai 
bahasa Inggris didukung dengan kosakata 
teknis di bidang mereka, pelajar bahasa Inggris 
di politeknik-politeknik di Indonesia sangat 
membutuhkan daftar kosa kata unik yang 
mengandung kata-kata penting untuk 
memenuhi kebutuhan ini. Membuat suatu daftar 
yang berisikan kosakata yang diperlukan 
berdasarkan korpus diharapkan bisa menjadi 
solusi untuk masalah ini. Menurut Setiawan 
(2017) korpus merupakan kumpulan tulisan 
yang ditulis oleh seseorang baik berupa hard 
copy dan soft copy. Korpus dalam bentuk hard 
copy dapat dicontohkan seperti buku, majalah, 
kamus, dan koran. Contoh soft copy dapat 
berupa aplikasi, website, kamus online, dan lain 
sebagainya. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa korpus merupakan 
kumpulan teks baik lisan maupun tulis yang ada 
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di media cetak maupun elektronik dan dapat 
dijadikan sumber data. Penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan kosakata penting di bidang 
Teknik sipil menggunakan pendekatan berbasis 
korpus melalui pengembangan daftar kata 
terkait untuk bidang Teknik Sipil. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian tentang penyusunan daftar 
kosa kata teknis Bahasa Inggris di bidang 
Teknik Sipil ini berdasarkan pada teori kosa 
kata untuk pengajaran bahasa (Flowerdew, 
2012; Nation, 2001; Römer, 2006, 2010). Daftar 
kosa kata bidang khusus ini dibuat dari korpus 
yang dirancang secara khusus menggunakan 
perangkat lunak korpus berdasarkan 
Pendekatan Corpus Linguistics (Anthony, 2015; 
Baker, Gabrielatos, & Mcenery, 2013; Kwary, 
2011; Kwary & Jurianto, 2017). 
Untuk tujuan penelitian ini, perlu 
diberikan penjelasan tentang beberapa konsep 
kunci tentang kosa kata, korpus dan terminologi 
terkaitnya. Konsep penting pertama adalah 
‘corpus’ atau korpus dalam Bahasa Indonesia 
(atau bentuk jamaknya ‘corpora dalam Bahasa 
Inggris,) yang didefinisikan sebagai "... 
kumpulan bahasa otentik, baik tertulis atau 
lisan, yang telah dikompilasi untuk tujuan 
tertentu” (Biber, 2015; Sinclair, dikutip dalam 
Flowerdew, 2012). Tujuan pembuatan korpus 
dari sisi linguistik adalah untuk menggambarkan 
dan memberikan penjelasan tentang struktur 
dan penggunaan bahasa. Pakar lain seperti 
Stubbs (1996) dan Bonelli (2001) sebagaimana 
dikutip oleh Flowerdew (2012) menunjukkan 
bahwa penelitian korpus dapat digunakan untuk 
membongkar perilaku sosial-pragmatis 
komunitas tertentu, untuk keperluan 
penyelidikan sosial-pragmatis. 
Konsep kunci selanjutnya dari penelitian 
ini, yang terkait erat dengan konsep korpus, 
adalah 'kosakata'. Definisi umum oleh Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (dari kbbi.we.id 
diakses pada 30 Mei 2020), menyatakan bahwa 
kosakata adalah perbendaharaan kata.  Di 
antara beberapa klasifikasi kosakata, tipologi 
kosakata Nation (2001) dipilih sebagai referensi 
utama penelitian ini. 
Nation (2001) mengklasifikasikan 
kosakata menjadi empat kelompok berdasarkan 
frekuensi munculnya kosakata tersebut dalam 
teks. Yang pertama adalah Kata Frekuensi 
Tinggi atau High Frequency Word (HFW 
selanjutnya) (Nation, 2001, hal. 15) yang paling 
sering terjadi pada teks apa pun dalam bahasa 
apa pun. Kata-kata yang termasuk dalam 
kelompok ini, sangat sering daripada tidak, 
berfungsi kata-kata seperti artikel dan preposisi 
serta beberapa kata konten. Kelompok kedua 
adalah Kosakata Akademik atau Academic 
Word List atau AWL, yang berisi kata-kata yang 
sangat sering muncul di wacana akademik atau 
teks akademik. Daftar Kosakata Akademik atau 
AWL dianggap sebagai daftar kosakata 
akademik dan berisi 570 kata yang bukan milik 
HFW tetapi terjadi dalam frekuensi tinggi yang 
wajar dalam kumpulan teks akademik lintas 
berbagai disiplin ilmu. Berikutnya adalah 
Kosakata Teknis, yang khusus untuk teks 
dalam bidang subjek tertentu yang 
penggunaannya dalam teks di luar topik khusus 
ini jarang terjadi. Item spesifik daftar kata teknis 
bervariasi antara berbagai disiplin, bidang atau 
spesialisasi. Kelompok terakhir adalah 
Kosakata Frekuensi Rendah atau Low 
Frequency Word (LFW), yang merupakan kata-
kata yang sangat jarang munculnya dan relatif 
kecil proporsinya dibandingkan dengan kosa 
kata frekuensi tinggi dan kata-kata akademis. 
Penelitian ini berfokus pada kategori 
ketiga klasifikasi kosakata Nation (Nation, 
2001), yang bertujuan untuk menyaring 
kosakata teknis Bahasa Inggris di bidang 
Teknik Sipil dari kumpulan buku teks berbahasa 
Inggris yang digunakan sebagai referensi di 
program studi Teknik Sipil di Jurusan Teknik 
Sipil Politeknik Negeri Banjarmasin. Indonesia. 
Ada tiga prinsip dasar pembuatan daftar kata, 
yaitu: (i) membangun definisi, (ii) 
mengidentifikasi kosakata target, dan (iii) 
mengidentifikasi tujuan daftar kata (Brezina & 
Gablasova, 2017). 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan di 
Politeknik Negeri Banjarmasin ini menggunakan 
subyek penelitian berupa  perwakilan buku teks 
referensi yang digunakan di prodi Teknik Sipil 
yang ditulis dalam Bahasa Inggris yang 
digunakan di 5 (lima) Kelompok Berdasarkan 
Keahlian (KBK) yang ada di prodi Teknik Sipil 
Poliban yaitu KBK Geoteknik, Transportasi, 
Struktur, Keairan dan Manajemen. Masing-
masing dua buah buku dari tiap KBK tersebut 
sehingga total buku yang dijadikan sumber data 
adalah sepuluh buah. 
Penelitian dilakukan melalui dua tahap 
yaitu tahap Pengembangan Korpus Kosakata 
Teknis Bidang Teknik Sipil yang meliputi 
penentuan target korpus dan acuan korpora, 
pengolahan data dan analisis data. Tahap 
kedua yaitu Pengembangan Daftar Kosakata 
Teknis bidang Teknik Sipil yang meliputi 
penentuan kriteria kosakata yang potensial 
untuk dimasukkan dalam daftar yang memenuhi 
syarat: profil kata, range dan frequency.  
Perumusan Korpus Kosakata Teknis 
Bidang Teknik Sipil menjadi dasar untuk 
membuat teknis daftar kosakata dalam bidang 
Teknik sipil. Sebagai korpus target, penting 
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bahwa konstruksi korpus mematuhi prinsip-
prinsip pengembangan korpus (Reppen, 2009). 
Prinsip-prinsip ini meliputi (a) tujuan 
pengembangan korpus yang terkait dengan 
orisinalitas korpus yang sedang dikembangkan, 
(b) pertanyaan penelitian yang diartikulasikan 
dengan jelas yang dipandu desain korpus dan 
(c) keterwakilan korpus, yang, bersama dengan 
masalah kepraktisan, ukuran korpus yang 
ditentukan.  
Kumpulan buku teks bidang Teknik sipil 
yang memuat 57.690 jenis kata dan 1.112.898 
token, disusun menggunakan buku teks inti 
yang digunakan sebagai sumber data untuk 




Korpus Kosakata Teknis Bidang Teknik 
Sipil sebagai korpus target penelitian ini 
dibandingkan dengan beberapa korpora acuan 
utama. Korpora yang dimaksud meliputi 
General Service List/GSL (West, 1953) dan  
Academic Word List/AWL (Coxhead, 2000). 
GSL berisi sekitar 2000 kata kunci 
bahasa Inggris yang paling sering dirancang 
untuk membantu pelajar ESP agar lebih efisien 
belajar bahasa Inggris dengan memanfaatkan 
kata-kata yang paling sering terdaftar di GSL. 
Alasan memilih file GSL klasik terutama karena 
telah digunakan dalam sejumlah penelitian, dan 
itu hanya berisi dua daftar kata (atau baselist) 
yang telah dicatat sebagai kata-kata umum. 
Pertimbangan lain untuk menggunakan GSL 
West (1953) adalah penelitian ini dimaksudkan 
untuk menyediakan daftar kosakata yang harus 
dipelajari oleh siswa EFL. 
Korpus referensi kedua adalah 
Coxhead’s (2000) AWL, yang merupakan 
sebuah daftar kosakata akademik berisi 570 
kata. Daftar ini dibuat menggunakan sekitar 3,5 
juta kata berjalan dari 414 teks akademis. 
Penelitian ini  mengikuti teknik Coxhead (2000) 
dalam menentukan kata-kata dari suatu daftar , 
yang lebih sederhana daripada perbandingan 
corpus oleh  Gardner dan Davies (2014). 
Setelah mengembangkan korpus buku 
teks Teknik sipil dan mendeskripsikan 
cakupannya dalam kaitannya dengan profil 
kata, langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi item leksikal yang harus 
dimasukkan ke dalam daftar Korpus Kosakata 
Teknis Bidang Teknik Sipil. Dalam studi ini, 
kata-kata terdaftar dalam "daftar potensial" yaitu 
katkata  yang memenuhi kriteria / ukuran yang 
ditentukan kemudian. 
Setelah tahap awal Pengembangan 
Korpus Kosakata Teknis Bidang Teknik Sipil  
yaitu penentuan target korpus dan acuan 
korpora selesai maka tahap selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah pengolahan data dan 
analisis data.  
Setelah data selesai diolah dan dianalisis 
maka tahap selanjutnya adalah Pengembangan 
Daftar Kosakata Teknis bidang Teknik Sipil 
yang meliputi penentuan kriteria kosakata yang 
potensial untuk dimasukkan dalam daftar yang 
memenuhi syarat: profil kata, range, frequency 
dan key words. Dengan bantuan AntConc 
(Anthony, 2019) pembuatan list untuk target 
corpus dilakukan. 
 
Profil Kata: Memetakan Item Leksikal yang 
Sering Muncul di Target Corpus 
Dalam menjawab pertanyaan penelitian 
pertama tentang deskripsi item leksikal yang 
sering terjadi dan seragam di seluruh korpus 
target (data), maka dilakukan analisis profil 
kata. Analisis profil kata menghasilkan daftar 
jenis kata yang seragam dan sering muncul di 
seluruh sub-korpora yang menyusun Daftar 
Kosakata Teknis bidang Teknik Sipil. Ini adalah 
kata-kata yang dikategorikan berdasarkan 
Klasifikasi kosakata oleh Nation (2001), yaitu, a) 
kata-kata yang paling sering, b) kata akademis, 
c) kata frekuensi rendah dan d) kosakata teknis. 
Menggunakan AntWordProfiler (Anthony, 2014), 
daftar kata yang menjelaskan jenis dan 
frekuensi kata bidang Teknik Sipil dibuat. Daftar 
kata dihasilkan dengan mengunggah data 
mentah bidang Teknik Sipil dalam file txt ke alat 
daftar kata perangkat lunak. Menjawab 
pertanyaan penelitian kedua tentang kata-kata 
yang seharusnya termasuk dalam daftar 
kosakata teknis di bidang Teknik sipil, ekstraksi 
manual dari kata-kata dari kategori kata terakhir 
dari analisis profil dilakukan.  
 
Pengolahan Data 
Prosedur pengumpulan data melibatkan 
beberapa langkah seperti pemindaian, 
mendigitalkan dan mengonversi teks sebelum 
siap untuk dianalisis. Proses pemindaian versi 
cetak dari buku teks sumber data menghasilkan 
elektronik versi softcopy dari buku teks dalam 
format pdf. Mendigitalkan teks dari pdf format ke 
format teks biasa adalah langkah selanjutnya 
dari pemrosesan data, yaitu dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak komputer yaitu 
AntFileConverter (Anthony, 2015) dan Nitro10 
Pro (Nitro Software Inc, 2015). Pemindaian dan 
digitalisasi hardcopy teks adalah prosedur yang 
biasa digunakan dalam pendekatan corpus 
studi (Mohamad & Ng, 2013). Langkah 
selanjutnya adalah pembersihan korpus dimana 
teks yang dikonversi sebagai data mentah 
"dibersihkan" dari kesalahan ketik dan informasi 
yang tidak perlu seperti referensi / bibliografi. 
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Analisis pertama yang dilakukan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
penelitian pertama pertanyaan tentang "Item 
leksikal apa yang sering terjadi dan seragam di 
seluruh buku teks referensi Program Studi 
Teknik Sipil di Jurusan Teknik Sipil yang 
digunakan di Politeknik Negeri Banjarmasin? " 
Untuk tujuan ini, analisis dilakukan untuk 
menghasilkan "profil kata" dari daftar kosakata 
bidang Teknik Sipil berdasarkan klasifikasi kata 
Nation ke dalam empat kategori kosa kata 
(2001). Dibantu oleh AntWordProfiler (Anthony, 
2014), daftar kata yang menjelaskan jenis dan 
frekuensi kata bidang Teknik Sipil dibuat. Daftar 
kata dihasilkan dengan mengunggah data 
mentah bidang Teknik Sipil dalam file txt ke alat 
daftar kata perangkat lunak. Langkah 
selanjutnya adalah mengidentifikasi kata yang 
memenuhi syarat profil kata, range dan  
frequency  untuk dimasukkan dalam Daftar 
Kosakata Teknis Bidang Teknik Sipil. Daftar 
kosakata yang memenuhi syarat ditentukan 
berdasarkan klasifikasi kosakata oleh Nation 
(2001) yaitu kata-kata yang termasuk dikategori 
keempat yaitu kosakata teknis. Di artikel ini 
disajikan daftar 50 kosakata yang paling sering 





4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis profil kata menunjukkan bahwa 
korpus target penelitian ini berisi semua 
kategori berikut: 
Sebanyak 795.670 token (atau 71,5% 
dari total kata yang ada) dan 5.182 type /jenis 
kata (17,71% dari total jenis kata) termasuk 
dalam 2000 kata-kata bahasa Inggris yang 
paling sering digunakan seperti yang tercantum 
di NGSL. Alat profiler kata dari AntWordProfiler 
secara otomatis telah mengkategorikan kata-
kata dalam korpus target menjadi kata-kata 
yang termasuk dalam daftar dasar NGSL 
(keluarga kata Bahasa Inggris yang paling 
sering digunakan yang termasuk dalam 1000 
kata pertama NGSL dan 1000 kata kedua 
NGSL) dan AWL. Mengingat bahwa satu 
keluarga kata dapat terdiri dari sekitar 6 jenis 
kata (Nation, 2016), itu diasumsikan bahwa dua 
daftar dasar NGSL dari 2000 keluarga kata 
akan terdiri kira-kira sekitar 6000 jenis kata. 
Sebanyak 124.106 token (atau 11,15% 
dari total kata yang ada) merupakan jenis kata 
yang termasuk dalam kategori kata akademik 
seperti yang tercantum di AWL. Total 193.122 
token (atau 17,35% dari total kata yang ada) 
dimiliki oleh kategori ketiga dari "Level 0" atau 
"grup tidak ditemukan (di daftar NGSL dan 
AWL)”. Tabel 1 menunjukkan kategori kosakata 
Daftar Kosakata Teknis Bidang Teknik Sipil.  
 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Profil Kata-1 (Statistik Kategori Kosakata Yang Menyusun Daftar 




Daftar Kosakata Teknis Bidang Teknik Sipil   
Analisis menghasilkan Daftar Kosakata 
Teknis Bidang Teknik Sipil yang berisi 360 jenis 
kata dan 51.057 token. Untuk tujuan 
pembelajaran ESP, bentuk lemma dipilih untuk 
Daftar Kosakata Teknis Bidang Teknik Sipil 
dengan pertimbangan bahwa lemma 
dikategorikan berdasarkan jenis kata,yang 
merupakan suatu informasi penting untuk 
belajar kosakata (Davies & Gardner, 2010; Lei 
& Liu, 2016). Lima puluh jenis kata teratas dari       
Daftar Kosakata Teknis Bidang Teknik Sipil 
berdasarkan skor dan sebarannya di dokumen 
korpus atau range disajikan pada Tabel 2 
berikut. 
 





1 traffic 8 2112 
2 shear 6 1033 
3 vertical 7 974 
4 column(s) 7 857 
5 horizontal 7 730 
6 deflection 5 590 
7 diagram(s) 8 537 
8 axis 7 503 
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9 matrix 5 473 
10 equilibrium 5 433 
11 velocity 8 422 
12 software 7 365 
13 density 7 364 
14 fluid 7 356 
15 intersection 8 352 
16 urban 5 347 
17 lateral 7 343 
18 magnitude 6 292 
19 cable 6 283 
20 aircraft 5 279 
21 concrete 8 270 
22 height 8 265 
23 rotation 6 265 
24 friction 6 254 
25 airport 5 241 
26 reference 6 234 
27 electronic 7 229 
28 compression 5 227 
29 objectives 7 221 
30 segment 5 220 
31 configuration 6 212 
32 downstream 6 205 
33 zone 7 201 
34 coefficient 6 194 
35 truck 5 189 
36 gravity 6 184 
37 sketch 5 184 
38 technologies 5 177 
39 fuel 5 175 
40 reservoir 5 169 
41 profile 6 166 
42 upstream 5 166 
43 longitudinal 8 162 
44 tangent 5 158 
45 budget 6 150 
46 diameter 6 150 
47 vector 5 150 
48 geometry 7 140 
49 peak 7 139 




5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 
Dikembangkan berdasarkan buku teks 
inti yang digunakan di bidang Teknik sipil yang 
merupakan  perwakilan buku teks referensi 
dalam Bahasa Inggris di 5 (lima) Kelompok 
Berdasarkan Keahlian (KBK) yang ada di prodi 
Teknik Sipil Poliban yaitu KBK Geoteknik, 
Transportasi, Struktur, Keairan dan Manajemen, 
Daftar Kosakata Teknis Bidang Teknik Sipil 
yang disusun berdasarkan korpus yang terdiri 
dari 29.264 jenis kata dan 1.112.898 token 
meliputi daftar kosakata yang berisi 360 jenis 
kata. Pada artikel ini hanya 50 (lima puluh) kata 
dengan frekuensi tertinggi yang disajikan. Detail 
lebih   lengkap tentang kosakata  teknis yang 
dihasilkan dari penelitian ini bisa diakses di 
https://repository.poliban.ac.id/. 
 
Saran dan Rekomendasi 
Untuk pengajaran kosakata bahasa 
Inggris disarankan bagi pengajar Bahasa 
Inggris agar menyadari frekuensi tinggi 
kosakata atau kosakata apa yang paling sering 
muncul atau digunakan dalam bahasa Inggris 
seperti yang ada dalam data penelitian ini (lihat 
temuan dan bagian diskusi artikel ini). Para 
pengajar ESP di Perguruan tinggi di Indonesia 
dan perguruan tinggi berbasis ESP lainnya 
sangat disarankan untuk mempelajari daftar 
kosa kata kata yang dikembangkan secara 
khusus, kamus dan ensiklopedia berbasis 
korpus untuk mengetahui kemunculan kosakata 
teknis dalam data bahasa yang terjadi secara 
alami, serta artinya. Oleh karena itu, dalam 
konteks ini ESP perlu terus diperbarui sesuai 
dengan perkembangan dalam bidang Teknik 
sipil serta juga sebagai inovasi penelitian di 
bidang linguistik dan pengajaran Bahasa Inggris 
secara umum. Salah satu keterbatasan dari 
penelitian ini adalah daftar kosa kata yang 
disusun belum  mempertimbangkan batasan 
tingkat pendidikan, (misal untuk kosakata D3 
berbeda dengan D4, dan S2 dan lainnya) 
sehingga penelitian yang mempertimbangkan 
pembedaan daftar kosakata berdasarkan 
tingkatan pendidikan merupakan peluang untuk 
penelitian lanjut terkait. Selain itu penelitian 
terkait dengan sumber data yang lebih banyak 
dan relevan misalnya dengan melibatkan 
sumber data langsung di bidang industri baik 
lisan maupun tulisan akan sangat memperkaya 
kajian tentang korpus lingustik di bidang ESP. 
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